





I.1.  Latar Belakang Masalah 
Pupuk adalah semua bahan yang ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur esensial bagi pertumbuhan tanaman. Istilah pupuk 
biasanya berhubungan dengan pupuk anorganik. Sebagian besar petani di 
Indonesia masih banyak yang mengandalkan pupuk anorganik. Unsur dalam 
pupuk anorganik ini akan terakumulasi dalam tanah dan menyebabkan 
kerusakan komposisi dan kesuburan tanah. Selain efek negatif yang 
ditimbulkan pupuk anorganik terhadap kesuburan tanah, harga pupuk 
anorganik juga terus melambung. 
Salah satu solusi untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 
adalah dengan menggunakan pupuk organik cair. Pupuk organik cair 
mempunyai harga yang relatif lebih murah jika dibandingkan dengan pupuk 
anorganik. Walaupun pupuk organik cair memberikan efek yang kurang 
cepat apabila dibandingan dengan pupuk anorganik, namun pupuk organik 
cair mampu memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah. 
Pupuk organik cair yang baik, dibuat dengan bahan organik yang 
mempunyai unsur N, P, dan K yang tinggi. Salah satu bahan organik yang 
mempunyai nilai N, P, dan K yang tinggi adalah daun lamtoro. Daun 
lamtoro mengandung 3,84% N, 0,2% P, dan 2,06% K (Ibrahim,2002). 
Selain kandungan N, P, dan K yang tinggi, daun lamtoro tersedia banyak 
disekitar kita. Sayangnya, sampai saat ini pemanfaatan daun lamtoro hanya 
digunakan sebagai pakan ternak. Padahal daun lamtoro berpotensi sebagai 
bahan pembuatan pupuk organik cair yang bernutrisi tinggi. 
Pupuk organik cair dari daun lamtoro dapat diproses secara mudah 
dan relatif murah. Daun lamtoro hanya perlu difermentasi dalam waktu 
tertentu untuk menjadi pupuk organik. Proses fermentasi tersebut 
berlangsung secara anaerob. Maka dari itu, diperlukan wadah yang dapat 






Wadah tempat fermentasi berlangsung biasa disebut fermentor. Secara 
konvensional, fermentor dapat dibuat dari drum, tong atau ember. Namun, 
untuk membuat fermentor yang baik, fermentor harus kuat, tidak bocor, 
awet, dapat menahan tekanan, dan menjaga suhu. Oleh karena itu, perlu 
adanya pembuatan fermentor pupuk organik cair yang baik dan sederhana 
sehingga petani dapat membuat pupuk organik cair skala home industry. 
 
I.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
dapat permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara pembuatan fermentor pupuk organik cair skala home 
industry? 
2. Bagaimana cara pembuatan pupuk organik cair dengan menggunakan 
fermentor skala home industry? 
3. Bagaimana kandungan hasil fermentasi pupuk organik cair daun 
lamtoro? 
 
1.3.  Tujuan 
  Tujuan tugas akhir ini adalah : 
1. Membuat fermentor pupuk organik cair skala home industry. 
2. Membuat pupuk organik cair menggunakan fermentor skala home 
industry. 
3. Mengetahui kandungan pupuk organik cair daun lamtoro. 
 
1.4.  Manfaat 
        Manfaat tugas akhir ini adalah : 
1. Bagi mahasiswa, mempelajari teknologi pembuatan pupuk organik cair 
dari daun lamtoro menggunakan fermentor skala home industry. 
2. Bagi masyarakat, mampu membuat pupuk organic cair dari bahan yang 
ada disekitar kita, sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 
anorganik yang lebih mahal. 
